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Lampiran | Pedoman Observasi

No | Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan
1 | Guru memiliki keteladanan Guru disiplin,
yang baik bagi siswa memberikan nasehat
2 | Guru menjadi insipator kepada Memiliki wawasan
siswa yang luas, bersikap
terbuka
3 | Guru memberikan motivasi Memberikan
kepada siswa semangat kepada
siswa
4 | Guru memberikan evaluator Mempercayakan
kepada siswa siswa untuk

memeriksa pr atau

tugas pembelajaran

Medan, 18 Februari 2022

Validator

Lailatun Nur Kamalia Siregar, M.Pd




Lampiran Il Lembar Wawancara
Wawancara kepada kepala sekolah
1. Apa visi sekolah?
Apa misi sekolah?
Kurikulum apa yang dipakai sekolah?
Sarana apa yang disediakan sekolah ?
Menurut ibu bagaimana peran guru terhadap siswa di dalam sekolah ini?
Apakah ada guru yang tidak peduli terhadap siswa?

Bagaimana karakter siswa di sekolah ini?

O N o g A~ w D

Apakah peran guru di dalam membentuk karakter siswa terlihat di
sekolah?

9. Bagaimana menurut ibu guru berperan kepada siswa yang memiliki
karakter buruk?

10. Apakah ibu juga berperan di dalam membentuk karakter siswa?

Medan, 18 Februari 2022
Validator

Lailatun Nur Kamalia Siregar, M.Pd
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Wawancara dengan guru

Bagaimana cara bapak memotivasi siswa agar membentuk karakter yang
baik saat pembelajaran?

Bagaimana peran bapak dalam membentuk karakter siswa?

Bagaimana cara bapak agar menjadi inspirator yang baik bagi siswa?
Bagaimana cara Bapak memberikan contoh keteladanan ke siswa?
Bagaimana evaluator yang bapak berikan dalam pembentukan karakter?

Apa hambatan Bapak sebagai objek dalam pembentukan karakter siswa?

Medan, 18 Februari 2022
Valida

Lailatun Nur Kamalia Siregar, M.Pd



Wawancara dengan siswa

1. Apa contoh keteladanan yang bisa kamu contoh dari guru di kelas?

2. Bagaimana motivasi yang diberikan guru untuk membantu siswa
membentuk karakter saat pembelajaran?

3. Apa yang menginspirator dari guru untuk pembentukan karakter?

4. Bagaimana evaluator yang dilakukan guru untuk pembentukan
karakter?

Medan, 18 Februari 2022
Validator

Lailatun Nur Kamalia Siregar, M.Pd



Lampiran RPP

No. Kegiatan Pada RPP Nilai Karakter dasar yang ditanamkan
Relagius Nasional | Mandiri | Gotong Integritas
royong
1. | Kegiatan Pendahuluan v

e Guru memberikan
salam dan meminta
salah satu siswa untuk
memimpin do’a
menurut agama dan
keyakinan ~ masing-
masing.

e Melakukan
komunikasi  tentang
kehadiran siswa.

e Guru mengondisikan
siswa secara klasikal
dengan mengajukan v
pertanyaan :

- Apa kamu senang
membaca cerita ?

- Apa cerita yang
pernah kamu baca ?

- Apa cerita yang
terkenal di
lingkungan  tempat
tinggalmu ?

e Siswa




menyampaikan
jawaban atas
pertanyaan yang
diajukan oleh
guru.

Guru meminta

salah satu siswa

untuk
membacakan
tulisan dalam
balon kalimat
dengan suara
nyaring.

Guru

membacakan

narasi pada buku

siswa.




Kegiatan Inti

a. Ayo mencoba

e Siswa telah
memahami pengertian
gaya dan  gerak.
Kemudian, siswa
diminta untuk
melakukan percobaan
untuk mengetahui
pengaruh gaya tarikan
dan dorongan

terhadap arah gerak

benda.
e Percobaan ini
dilakukan secara

berkelompok  setiap
kelompok terdiri atas
tiga anak.

e Siswa melakukan
percobaan
menggunakan alat
berupa meja.

e Siswa mengikuti

langkah kegiatan pada




buku  siswa  saat
melakukan percobaan.
. Ayo berdiskusi
Setelah siswa
melakukan percobaan
tentang gaya dan
gerak, siswa
mendiskusikan
bersama anggota
kelompoknya tentang
perbedaan gaya dan
gerak.

Siswa menuliskan
hasil diskusinya.
Selanjutnya, siswa
diminta
mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya di
depan kelompok lain.
Guru memberikan
kesempatan  kepada

kelompok lain untuk

bertanya kepada
kelompok yang
tampil.

Guru mengonfirmasi
dan mengapresiasi
jawaban semua

kelompok.







3. | Kegiatan Penutup

e Guru menutup
pelajaran dengan
siswa melakukan

refleksi kegiatan hari
ini.

e Kelas ditutup dengan
doa bersama.

Jelas terlihat bahwa di dalam contoh RPP pada tabel 4.3 di atas guru
memulai pembelajaran dengan salam dan doa, itu artinya guru secara langsung
memberikan nilai karakter religius terhadap siswa kelas V. Kemudian kelas
dilanjutkan dengan guru mengecek kesiapan siswa dalam belajar serta mengisi
absen hadir siswa, dimana hal ini akan membentuk karakter nasional terhadap
siswa. Seperti yang kita ketahui bahwa karakter nasionalis itu ialah merupakan
cara berfikir, berbuat dan bertindak yangakan menunjukkan sikap kepedulian
seseorang dalam melakukan sesuatu. Dengan mengecek kesiapan siswa dalam
belajar guru akan tau bagaimana siswa menyikapi belajar itu, guru akan melihat
apakah siswa menyediakan alat belajarnya dari rumah dengan lengkap? Jika ia,
berarti siswa tersebut menganggap bahwa belajar itu penting, dimana jika alat

tulis dalam belajar terlengkapi maka akan memudahkan bagi siswa dalam belajar.

Kemudian dilanjutkan dengan guru mengondisikan siswa secara klasikal

dengan mengajukan pertanyaan :

- Apa kamu senang membaca berita ?
- Apa cerita yang pernah kamu baca?
- Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat tinggalmu?




Kemudian siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
oleh guru. Lalu gusru meminta salah satu siswa untuk membacakan tulisan dalam
balon kalimat dengan suara nyaring dan guru pun membacakan narasi pada buku

siswa.

Dalam kegiatan inti ini siswa membaca narasi pada buku siswa.
Kemudian, guru menjelaskan bahwa banyak sarana umum di lingkungan tempat
tinggal, misalnya taman bermain anak-anak. Kemudian siswa diminta mengamati
gambar. Lalu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa dan siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai hasil pengamatannya. Guru
mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban siswa dan guru menjelaskan kepada
siswa pengamatan gambar tersebut. Lalu siswa diminta membaca pengertian gaya
dan gerak pada buku siswa. Dan guru memberi kesempatam kepada siswa untuk
melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya dan gerak.

Kemudian dalam kegiatan penutup guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran yang telah selesai. Guru menutup pelajaran dengan
siswa melakukan refleksi kegiatan hari ini kemudian kelas ditutup dengan doa

bersama.



Lampiran 111

Surat Izin penelitian




LAMPIRAN IV

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian




LAMPIRAN V
Dokumentasi

Foto saat pembelajaran
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Foto bersama guru kelas IV



Foto bersama kepala sekolah

Foto bersama guru-guru



Lampiran VI Hasil wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Nama: Rahmad Partomuan, S.Pd
Waktu: Senin, 16 Mei 2022

1.

Bagaimana cara bapak memotivasi siswa agar membentuk karakter yang baik
saat pembelajaran?

Jawab: Pada saat pembelajaran sebagai seorang guru selalu memberikan
semangat kepada siswa untuk memulai pelajaran dengan menyanyikan salah
satu lagu anak-anak yaitu yang berjudul balonku ada lima. Dan kemudian di
saat proses belajar mengajar guru sangat semangat menyampaikan pelajaran
karena melihat muridnya bersemangat dan kemudian di akhir pembelajaran
guru memberikan pertanyaan atau quis kepada siswa dan siswa yang berhasil
menjawab pertanyaan tersebut akan diperbolehkan pulang lebih dahulu
Bagaimana peran bapak dalam membentuk karakter siswa?

Jawab: Dengan mengarahkan siswa dengan baik, guru harus pandai dan
mengetahui bagaimana sikap siswa dengan mendekati siswa terlebih dahulu
berbincang atau bicara dengan siswa dan mulai menanyakan berbagai hal
terhadap siswa lalu kemudian saya tau gimana karakter siswa tersebut karena
sudah memperhatikan siswa tersebut.

Bagaimana cara bapak agar menjadi inspirator yang baik bagi siswa?

Jawab: Sebagai seorang pengajar harus pandai di dalam mendidik siswa.
Pengajar harus memiliki wawasan yang luas bagi siswanya. Seorang tenaga
pengajar harus mampu mengontrol siswanya agar mereka mengikuti dan
mendengarkan pelajaran dengan baik. Jika siswa tidak mengerti dengan apa
yang diajarkan, maka pelajaran tersebut harus di praktikkan langsung agar
siswa paham.

Bagaimana cara Bapak memberikan contoh keteladanan ke siswa?

Jawab: Keteladanan dari semua siswa yang berada di dalam kelas tersebut
berbeda-beda. Ada beberapa siswa sangat teladan di dalam proses belajar
mengajar seperti siswa yang bernama Daffasah yusuf lubis merupakan murid
teladan yang selalu memakai pakaian sekolah dengan rapi, sopan, selalu
membawa buku pelajaran, menaati peraturan yang ada di dalam sekolah
sehingga dia merupakan murid yang pintar dan berprestasi di dalam kelas
tersebut dengan begitu siswa akan membentuk karakter menghargai prestasi.
Ada juga murid yang termasuk bandel di dalam kelas itu yang buku
pelajarannya selalu tertinggal di rumah, tidak merapikan pakaian seragamnya
dan selalu membuat rusuh di dalam kelas. Pembentukan keteladanan yang
saya berikan yaitu bersifat jujur dengan memberikan penyampaian setiap hari
senin disaat uapacara berlangsung, dengan menyampaian bahwa bagaimana



pentingnya kejujuran dalam kehidupan terutama bagi peserta didik, dengan
memberikan tugas kepada peserta didik dan peserta didik melaksanakan sesuai
dengan jadwal yang sudah ditentukan di sekolah.

Bagaimana evaluator yang bapak berikan dalam pembentukan karakter?
Jawab: Memberikan tugas atau PR kepada siswa maka guru disini
mempercayakan kepada peserta didik mengajarkan tugas yang diberikan
secara pribadi dan siswa ditugaskan untuk memeriksa tugasnya sendiri untuk
membentuk kepribadian siswa untuk bersifat jujur.

Apa hambatan Bapak sebagai objek dalam pembentukan karakter siswa?
Jawab: Kendala dalam pembentukan karakter dimana peserta didik kurang
kesadaran tentang pendidikan, bagaimana pentingnya pendidikan contonya,
satu minggu mau ujian siswa pindah sekolah atau drop out, ada siswa yang
tidak datang, dan siswa sering lupa membawa buku paket pelajaran. Sehingga
karater siswa sangat kurang tapi kami sebagai guru terus berusaha
menyampaikan pentingnya pendidikan pada zaman sekarang ini.



HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
Nama: Fatimah Matondang, S.Pd
Waktu: Rabu, 18 Mei 2022

5.1.1 Bagaimana cara ibu memotivasi siswa agar membentuk karakter yang baik
saat pembelajaran?
Jawab: Pada saat masuk ke dalam kelas harus menyuruh siswa membaca doa
belajar terlebih dahulu agar siswa lebih paham dengan apa yang nanti
dipelajari. Dengan memberikan nasihat kepada siswa supaya rajin belajar
agar menjadi anak yang sukses dan selalu berbakti kepada kedua orang tua
karena doa orang tua itu merupakan doa yang nantinya menolong.
Memberikan arahan dan bimbingan agar siswa mau mendengarkan pelajaran
tersebut.

5.1.2 Bagaimana peran ibu dalam membentuk karakter siswa?

Jawab: Dengan memberikan contoh yang baik dengan mengarahkan siswa ke
agar memiliki disiplin, kerja keras, semangat kebangsaan, peduli lingkungan
dan kreatif. Datang ke sekolah dengan memakai seragam yang rapi dan
membawa alat tulis dan buku pelajaran.

5.1.3 Bagaimana cara ibu agar menjadi inspirator yang baik bagi siswa?

Jawab: Kita sebagai guru harus terbuka dengan berbagai pemikiran baru dan
cara-cara  baru untuk mensukseskan tugasnya mengajar. Beliau selalu
mempraktikkan materi pelajaran  sehingga muridnya paham tentang materi
yang diberikan

5.1.4 Bagaimana cara Ibu memberikan contoh keteladanan ke siswa?

Jawab: Dengan datang ke sekolah tepat waktu atau disiplin, dengan memakai
baju yang rapi dengan itu siswa pun akan mengikuti apa yang guru lakukukan.
Begitu guru memiliki disiplin siswa juga akan terbawa dengan apa yang di
arahkan guru.

5.1.5 Bagaimana evaluator yang ibu berikan dalam pembentukan karakter?
Jawab: Dalam memberikan nilai kepada siswa harus melakukan ujian terlebih
dahulu dan kadang guru pada akhir proses pelajaran memberikan quis kepada
siswa dan menandainya supaya guru tau siswanya mengerti dengan apa yang di
ajarkan atau tidak. Jadi saat siswa paham dengan pelajarannya berarti ia kerja
keras dalam artian belajar agar dapat mengerjakan tugas pembelajaran.

5.1.6 Apahambatan Ibu sebagai objek dalam pembentukan karakter?

Jawab: Kendala dalam pembentukan karakter dimana pengaruh lingkungan dan
seperti kita ketahui karakter pesrta didik berbeda beda dipengaruhi oleh
berbagai kenakalan-kenakalan yang ada dilingkungan, jadi kendalanya disini
sangat berat karena dilingkungan sekolah tersebut tepatnya contoh kebanyak
siswa sering tidak membawa buku pelajaran, membiarkan rambut (bagi murid
pria) dibiarkan memanjang sehingga siswa



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Nama: Riri Khairani

Waktu: Senin, 23 mei 2022

1. Apa contoh keteladanan yang bisa kamu contoh dari guru di kelas?
Jawab: Biasanya saya mencontoh sikap disiplin dalam mengerjakan tugas
dan datang tepat waktu ke sekolah supaya tidak melanggar peraturan
sekolah.

2. Bagaimana motivasi yang diberikan guru untuk membantu siswa
membentuk karakter saat pembelajaran?
Jawab: Setiap guru yang masuk ke dalam kelas selalu menarik perhatian
dengan memberikan motivasi di awal pelajaran agar semua siswa
mendengarkan dan aktif di dalam proses belajar mengajar. Memberikan
motivasi biar kami tidak malas supaya kami sebagai siswa memiliki sikap
religius, cinta dama dan tidak boleh saling bermusuhan

3. Apayang menginspirator dari guru untuk pembentukan karakter?
Jawab: Saya suka guru di kelas mempunyai wawasan yang luas seperti
mengasih cerita-cerita inspiratif sehingga jadi semangat belajar.

4. Bagaimana evaluator yang dilakukan guru untuk pembentukan karakter?
Jawab: Evaluator yang dilakukan guru saat belajar di kelas dengan
memberikan tanggungjawab untuk mengoreksi jawaban teman atau

jawaban sendiri dari hasil PR yang diberikan guru.



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Nama: Ricky Fahrezi P lubis
Waktu: Selasa, 24 Mei 2022

1. Apa contoh keteladanan yang bisa kamu contoh dari guru di kelas?

Jawab: Biasanya saya mencontoh sikap mengahargai jadi seperti yang
dilakukan guru kepada Daffasah yang merupakan murid teladan yang
selalu memakai pakaian sekolah dengan rapi, sopan, selalu membawa
buku pelajaran, menaati peraturan yang ada di dalam sekolah.
Bagaimana motivasi yang diberikan guru untuk membantu siswa
membentuk karakter saat pembelajaran?

Jawab: Dengan memberikan semangat dan jangan malas belajar.
Biasanya di awal dan di akhir pembelajaran guru akan memberikan
motivasi kepada kami.

1. Apa yang menginspirator dari guru untuk pembentukan karakter?

2.

Jawab: Guru suka mengasih contoh teladan dan terus saya suka guru di
kelas memiliki banyak pengetahuan tentang banyak hal.

Bagaimana evaluator yang dilakukan guru untuk pembentukan
karakter?

Jawab: disuruh mengoreksi jawaban tugas pembelajaran sendiri
kadang juga saling tukeran dengan teman lainnya untuk dikoreksi.
Kalau misalnya ada yang tidak sesuai saat pembelajaran misalnya ada
yang tidak memathui peraturan maka guru akan memberikan teguran.



Lampiran VII Lembar Hasil Observasi

Kelas: IV
Waktu: Selasa, 7 Juni 2022

No | Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan
1 | Guru memiliki keteladanan Guru disiplin,
yang baik bagi siswa memberikan nasehat
2 | Guru menjadi insipator kepada Memiliki wawasan
siswa yang luas, bersikap
terbuka
3 | Guru memberikan motivasi Memberikan
kepada siswa semangat kepada
siswa
4 | Guru memberikan evaluator Mempercayakan
kepada siswa siswa untuk

memeriksa pr atau

tugas pembelajaran
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